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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Dasar Pemikiran Magang 

       Berkembangnya zaman semakin pesat, sekarang ini masalah dalam 

perekonomian tidak bisa lepas dari sektor perbankan. Bank mempunyai 

fungsi sebagai perantara keuangan (financial intermediary) yaitu perantara 

pihak yang kelebihan dana dengan pihak yang kekurangan dana. Selain itu, 

bank menyediakan berbagai bentuk jasa yang lain seperti menyimpan barang 

berharga, surat berharga, investasi dan lain sebagainya. Hal yang penting bagi 

perbankan adalah sebuah kepercayaan dari semua pihak yang terkait. Oleh 

karena itu, untuk tetap menjaga kepercayaan semua pihak, maka lembaga 

perbankan harus menciptakan dan memelihara sebuah perbankan yang sehat 

dengan cara melalukan pengawasan terhadap bank.  

       Bank Tabungan Negara sebagai salah satu perbankan di Indonesia yang 

berusaha memberikan pelayanan unggul. Bank Tabungan Negara memliki 

cara untuk mendapatkan hasil yang baik dan tetap sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku, yaitu dengan cara melakukan pengelolaan bank yang sesuai 

dengan asas-asas perbankan yang sehat. Kesehatan bank merupakan 

kepentingan bagi semua pihak terkait, baik pemilik, pengelola (manajemen) 

bank, masyarakat pengguna jasa bank, Bank Indonesia selaku otoritas 

pengawasan bank, dan pihak-pihak lain yang terkait. Kesehatan bank 

mencerminkan kondisi bank saat ini maupun di waktu yang akan datang. 
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Oleh karena itu, bank wajib memelihara dan memperbaiki tingkat 

kesehatannya. 

      Tingkat kesehatan bank adalah kemampuan bank dalam melaksanakan 

kegiatan operasional perbankan dan mampu memenuhi kewajiban perbankan 

yang diatur sesuai dengan peraturan yang berlaku. Bank Indonesia melakukan 

penerapan manajemen risiko, dalam “Peraturan Bank Indonesia No. 

13/1/PBI/2011 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum dengan 

pendekatan risiko yang mencakup penilaian terhadap empat faktor yaitu Risk 

Profile (Profil Risiko), Good Corporate Governance (GCG), Earnings 

(Rentabilitas), dan Capital (Permodalan)”. Untuk mengetahui seberapa sehat 

sebuah bank, maka dapat dilihat dari indikator utama, yaitu laporan keuangan 

bank. 

      Berdasarkan laporan keuangan bank, dapat diketahui tingkat kesehatan 

suatu bank yaitu dengan cara menghitung sejumlah rasio keuangan yang 

didapat dari laporan keuangan. Pihak manajemen melakukan analisa rasio 

keuangan untuk mengidentifikasi perubahan-perubahan pada analisis laporan 

keuangan, yang berguna untuk mengetahui keberhasilan perusahaan di masa 

mendatang. 

      Perbankan mengelola uang masyarakat lalu diputar dalam bentuk 

berbagai investasi, seperti pemberian kredit, pembelian surat-surat berharga 

dan lainnya. Dengan demikian, industri perbankan merupakan industri yang 

penuh dengan risiko. Oleh karenanya, diperlukan penilaian risiko perbankan 
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yang perlu diperhatikan, yaitu risiko keuangan. Risiko ini dapat diperoleh 

dengan melakukan analisis rasio keuangan, yang meliputi risiko kredit, 

likuiditas, dan risiko pasar. 

      Risiko kredit merupakan kerugian bank akibat tidak dibayarnya kredit 

yang diberikan bank kepada debitur, sehingga dapat menimbulkan kredit 

bermasalah. Untuk mengatasi kredit bermasalah maka diperlukan rasio 

perhitungan Non Performing Loan (NPL). Risiko Likuiditas adalah 

kemampuan bank untuk memenuhi kewajiban tunai dan tanpa mengalami 

kerugian. Risiko pasar adalah kondisi yang dialami oleh suatu bank yang 

disebabkan oleh perubahan kondisi dan situasi pasar luar dan kendali bank, 

hal ini dapat mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva 

produktifnya untuk menghasilkan pendapatan bunga bersih. 

      Bank Tabungan Negara adalah Badan Usaha Milik Negara Indonesia 

yang berbentuk perseroan terbatas yang bergerak di bidang jasa keuangan 

perbankan. yang mana kinerja keuangannya dilihat dari tingkat kesehatan. 

Penulis akan melakukan perhitungan terhadap rasio risiko bank pada Bank 

Tabungan Negara. Hasil dari perhitungan tersebut digunakan untuk menilai 

tingkat rasio keuangan bank selama 3 periode. Untuk mengetahui kondisi 

keuangan di Bank Tabungan Negara Tbk. digunakan suatu analisis laporan 

keuangan yang dimaksud untuk menyajikan indikator-indikator yang penting 

dari keadaan yang ada sebagai alat untuk perhitungan risiko yang benar, dan 

tepat. 
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      Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk memilih 

dan menulis mengenai risiko pada Bank. Untuk itu, penulis tertarik untuk 

memilih pembahasan dengan judul “ANALISI RASIO RISIKO 

KEUANGAN BANK PADA BANK TABUNGAN NEGARA Tbk. 

(PERIODE BULAN MARET, JUNI, SEPTEMBER 2019)” 

1.2 Tujuan Magang 

 Magang dilaksanakan agar tercapainya tujuan sebagai berikut : 

1) Untuk mengetahui analisis rasio risiko bank diukur menggunakan 

laporan keuangan pada Bank Tabungan Negara Tbk. periode bulan Maret, 

Juni, September 2019 

2) Untuk mengetahui tingkat perkembangan rasio risiko bank per 

triwulan pada Bank Tabungan Negara Tbk. periode bulan Maret, Juni, 

September 2019 

1.3 Target Magang 

Berdasarkan tujuan magang diatas maka diharapkan akan terpenuhi target 

magang sebagai berikut : 

1) Mampu analisis rasio risiko bank yang diukur menggunakan laporan 

keuangan pada Bank Tabungan Negara Tbk. periode bulan Maret, Juni, 

September 2019 

2) Mampu mengetahui perkembangan tingkat rasio risiko bank per 

triwulan pada Bank Tabungan Negara Tbk. periode bulan Maret, Juni, 

September 2019 
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1.4 Bidang Magang 

 Bidang yang dijadikan pelaksanaan yaitu bidang accounting Bank Tabungan 

Negara Tbk. yang bertugas melakukan penginputan data kas masuk dan kas 

keluar ke dalam TL Outlet dan cabang harian, melakukan registrasi data 

maploeg, membuat bukti transaksi atas pelunasan piutang, dan membuat 

memo IBT.  

1.5 Lokasi Pelaksanaan Magang 

 Dalam pelaksanaan magang, penulis telat melaksanakan kegiatan magang 

yang bertempat pada : 

Nama Perusahaan  : PT. Bank Tabungan Negara (Persero). Tbk Kantor 

Cabang Yogyakarta 

Alamat   : Jalan Jendral Sudirman No. 71, Terban, Kec. 

Gondokusuman, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa 

Yogyakarta 

Nomor Telepon  : (0274) 589898 

 

Gambar 1 Peta Lokasi Pelaksanaan Magang 
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1.6 Jadwal Pelaksanaan Magang 

      Pelaksanaan amgang dimulai dari tanggal 2 Maret 2020 sampai dengan 2 

April 2020 selama 30 hari kerja dihitung berdasarkan lama hari kerja 

sebanyak 5 hari kerja dalam seminggu yang bertempat di : PT. Bank 

Tabungan Negara (Persero). Tbk Kantor Cabang Yogyakarta 

 

 

1.7 Rencana Isi 

       Dalam penyusunan laporan magang maka penulis akan menuliskan 

laporannya dengan rencana sistematika laporan terdiri dari beberapa sub-bab 

dalam empat bab yang akan disusun sesuai dengan keperluan penulis. Secara 

garis besar, penulis akan menerangkan pokok bahasannya sebagaimana: 

Tabel 1.1 Jadwal Magang dan Penyusunan Tugas Akhir 

No. Kegiatan 
Maret April Mei Juni Juli 

I II III  IV I II III IV I II III IV I II III IV I II II
I 

IV 

1 
Pelaksanaan 

Magang 

                    

2 
Penulisan 

TOR 

                    

3 
Pengajuan 

TOR 

                    

 

4 

Bimbingan 
Dengan 

Dosen 
Pembimbing 

                    

5 
Penyusunan 

Tugas Akhir 

                    

6 
Ujian Tugas 
Akhir 
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BAB I : PENDAHULUAN 

 Bab pertama menjelaskan tentang latar belakang masalah, tujuan 

magang, manfaat magang, bidang magang, lokasi pelaksanaan magang, 

jadwal pelaksanaan magang, dan rencana isi. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

 Bab kedua menguraikan tentang landasan teori apa saja yang dipakai 

untuk digunakan sebagai acuan untuk membahas masalah 

BAB III : ANALISIS DESKRIPTIF 

 Bab ketiga menjelaskan tentang data-data yang digunakan akan 

dicantumkan sebagai data umum yaitu gambaran tempat magang dan data 

khusus. 

BAB IV : PENUTUP 

 Bab keempat penulis menjelaskan dan menyimpulkan hasil laporan yang 

telah disusun serta memberikan saran-saran yang dapat membangun dan 

bermanfaat berdasarkan analisis yang telah dilakukan bagi Bank Tabungan 

Negara Tbk. Yogyakarta. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Bank 

      Menurut Undang-undang No. 10 Tahun 1998 “bank adalah badan usaha 

yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk 

lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat banyak”. Fungsi 

utama perbankan Indonesia adalah sebagai fungsi intermediary yang berarti 

bank sebagai penghimpun dana dan penyalur dana masyarakat. Tujuan 

perbankan Indonesia yaitu untuk membantu dan menunjang pelaksanaan 

pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan, pertumbuhan 

ekonomi, dan stabilitas nasional ke arah peningkatan kesejahteraan rakyat. 

      Pengertian bank menurut Dendawijaya (2011: 25) bank adalah suatu 

badan usaha yang tugas utamanya sebagai lembaga perantara keuangan yang 

menyalurkan dana dari pihak yang berkelebihan dana kepada pihak yang 

membutuhkan atau kekurangan dana pada waktu yang ditentukan. 

       Pengertian bank menurut Herman Darmawi (2011:1) bank adalah segala 

sesuatu yang menyangkut bank, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, 

serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahannya. 

      Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa bank adalah 

kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana, memberikan jasa bank lainnya 
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seperti memberikan pinjaman, mengedarkan mata uang, pengawasan terhadap 

mata uang, bertindak sebagai tempat penyimpanan benda-benda berharga, dan 

lain-lain.  

Produk – produk yang dihasilkan oleh bank : 

1. Tabungan, tabungan merupakan simpanan dalam rupiah atau valuta 

asing milik pihak ketiga bukan bank 

2. Deposito, deposito merupakan simpanan pihak ketiga atau nasabah 

yang penarikannya dilakukan pada jangka waktu tertentu, atau sesuai 

dengan perjanjian antara pihak ketiga dan bank. 

3. Kredit, penyediaan uang yang diberikan oleh bank kepada nasabah 

atau debitur berdasarkan perjanjian bahwa debitur mengembalikan 

pinjaman tersebut sesuai dengan kesepakatan. 

4. Jasa-jasa perbankan yang meliputi pasar uang, jual beli valuta asing, 

jual beli saham, obligasi, sertifikat reksadana. 

2.2 Fungsi Bank  

 Menurut I Gusti, dkk. (2014:10) Secara umum Fungsi utama bank adalah 

menghimpun dana dari masyarakat, dan menyalurkan dana kepada 

masyarakat.  

      Menurut Kasmir (2008:9) fungsi bank adalah sebagai berikut :  

1. Menghimpun dana (funding) dari masyarakat dalam bentuk simpanan, 

dalam hal ini banyak bank sebagai tempat untuk menyimpan uang 
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atau berinvestasi bagi masyarakat. Tujuan utama masyarakat 

menyimpan uang biasanya adalah untuk keamanan uangnya. 

Kemudian untuk melakukan investasi dengan harapan memperoleh 

bunga dari hasil simpanannya.  

2. Menyalurkan dana (lending) ke masyarakat, dalam hal ini bank 

memberikan pinjaman (credit) kepada masyarakat. Dengan kata lain 

bank menyediakan dana bagi masyarakat yang membutuhkan.  

3. Memberikan jasa-jasa bank lainnya (service) seperti pengiriman uang 

(transfer), penagihan surat-surat berharga yang berasal dari dalam kota 

(clearing), penagihan surat-surat berharga yang berasal dari luar kota 

dan luar negeri (inkaso), letter of credit (L/C), safe deposit box (SDB), 

bank garansi, bank notes, travelers cheque dan jasa-jasa lainnya. Jasa-

jasa bank lainnya ini merupakan jasa pendukung dari kegiatan pokok 

bank yaitu menghimpun dan menyalurkan dana. 

2.3 Analisis Rasio Keuangan 

       Menurut Munawir (2014) Rasio Keuangan merupakan suatu gambaran 

dari hubungan atau perimbangan antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah 

yang lain, dengan menggunakan alat analisa berupa rasio ini akan dapat 

menjelaskan atau memberi gambaran kepada penganalisa tentang baik atau 

buruknya keadaan atau posisi keuangan suatu perusahaan terutama apabila 

angka rasio tersebut dibandingkan dengan angka rasio pembanding yang 

digunakan sebagai standar dalam rasio keuangan.  
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       Setiap tutup periode di akhir bulan bank selalu melakukan penyusunan 

laporan keuangan, yang terdiri dari laporan neraca, laporan laba-rugi, laporan 

arus kas, dan laporan perubahan modal. Dengan adanya laporan keuangan 

dapat digunakan untuk menganalisis rasio keuangan. Analisis rasio keuangan 

adalah salah satu teknik dalam menganalisis suatu laporan keuangan untuk 

mengetahui tentang baik buruknya keadaan posisi keuangan berdasarkan data 

masing-masing pos yg terdapat pada laporan keuangan. 

      Analisis rasio keuangan sangat berguna bagi pihak manajemen karena 

untuk mengetahui dan menilai kinerja keuangan suatu periode, dan 

pengambilan keputusan serta menentukan penetapan suatu kebijakan dalam 

bank, selain itu juga dapat dijadikan sebagai suatu penilaian terhadap 

kemampuan manajemen di dalam memberdayakan semua sumber daya 

perusahaan yang dimiliki secara lebih efektif. Maka pihak manajemen bank 

sangat membutuhkan hasil analisis rasio keuangan, 

      Hasil dari Rasio keuangan ini digunakan oleh pihak manajemen perusahaan 

untuk melakukan pengambilan keputusan dan menentukan serta menetapkan 

kebijakan perusahaan. 

Manfaat analisis rasio keuangan menurut Fahmi (2014:47) yaitu: 

1. Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat untuk dijadikan sebagai alat 

menilai kinerja dan prestasi perusahaan. 

2. Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat bagi pihak manajemen 

sebagai rujukan untuk membuat perencanaan. 



 

12 
 

3. Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai alat untuk 

mengevaluasi kondisi suatu perusahaan dari perspektif keuangan 

4. Analisis rasio keaungan juga bermanfaat bagi para kreditor dapat 

digunakan untuk memperkirakan potensi risiko yang dihadapi 

dikaitkan dengan adanya jaminan kelangsungan pembayaran bunga 

dan pengembalian pokok pinjaman 

2.4 Manajemen Risiko 

      Istilah manajemen berasal dari kata to manage yang berarti control, 

sedangkan dalam Bahasa Indonesia manajemen dapat diartikan 

mengendalikan, menangani, atau mengelola. Selain itu, kata manajemen 

dalam kamus Besar Bahasa Indonesia berarti penggunaan sumber daya secara 

efektif untuk mencapai sasaran. 

      Menurut Bahasa Indonesia pengertian risiko akibat yang kurang 

menyenangkan (merugikan, membahayakan) dari suatu perbuatan atau 

tindakan. 

      Manajemen risiko merupakan serangkaian prosedur yang digunakan untuk 

mengidentifikasi, mengukur, memantau dan mengendalikan risiko yang 

timbul dari seluruh kegiatan usaha Bank. Untuk mengendalikan risiko 

dimaksud Bank perlu meningkatkan kualitas penerapan manajemen risiko. 

Upaya peningkatan kualitas penerapan manajemen risiko yang dimaksud 

tidak hanya ditujukan bagi kepentingan Bank tetapi juga bagi kepentingan 

nasabah.  
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      Penerapan manajemen risiko yaitu dengan mengidentifikasi risiko dan 

memahami seluruh risiko yang melekat, termasuk risiko yang bersumber dari 

aktivitas cabang dan perusahaan anak. Upaya untuk mengelola Melalui 

peningkatan kualitas penerapan manajemen risiko, bank diharapkan dapat 

mengukur dan mengendalikan risiko yang dihadapi dalam melakukan 

kegiatan usahanya dengan lebih baik. agar peluang mendapatkan keuntungan 

dapat diwujudkan secara bertahap.  

2.5 Jenis Risiko Bank 

      Risiko dalam konteks perbankan menurut Adiwarman A. Karim (2004) 

merupakan suatu kejadian potensial, baik yang dapat diperkirakan 

(anticipated)maupun yang tidak dapat diperkirakan (unanticipated) yang 

berdampak negatif terhadap pendapatan dan permodalan bank. Bank bergerak 

di bidang jasa keuangan, seringkali muncul masalah-masalah financial yg 

berdampak pada risiko dalam perbankan. risiko memang banyak sekali 

dampaknya, terlebih lagi dampaknya sampe ke risiko lainnya yang bisa 

membahayakan bank.  

             Mengacu pada ketentuan Bank Indonesia PBI no. 5/8/PBI/2003 dan 

perubahannya 11/25/pbi/2009 tentang penerapan manajemen risiko bagi bank 

umum, terdapat beberapa jenis risiko yaitu risiko kredit, risiko pasar, risiko 

operasional, risiko likuiditas, risiko kepatuhan, risiko hukum, dan risiko 

reputasi. Bank menginginkan peningkatan pada kualitas maupun kuantitas 
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yaitu dengan memberikan fasilitas untuk memudahkan para nasabah yang 

ingin memperlancar urusannya yang menyangkut masalah keuangan. 

 

2.6 Risiko Kredit 

      Menurut Ferry N Idroes, risiko kredit didefinisikan sebagai risiko 

kerugian sehubungan dengan pihak peminjam (counterparty) tidak dapat dan 

atau tidak mau memenuhi kewajiban untuk membayar kembali dana yang 

dipinjamnya secara penuh pada saat jatuh tempo atau sesudahnya.  

Menurut Iskandar (2013: 118) pengertian kredit adalah piutang bagi 

Bank, sehingga pelunasannya adalah wajib dan harus dilakukan oleh seorang 

debitur terhadap utang tersebut, jadi risiko kredit macet terhindarkan. 

      Risiko yang dihadapi oleh bank yaitu risiko kredit, karena bank 

menyalurkan dananya dalam bentuk pinjaman terhadap masyarakat. Oleh 

sebab itu, bank harus bisa meningkatkan dan memperbaiki kualitas kredit 

yang disalurkan, jika tidak maka risiko ini akan semakin besar.  

      Menurut Hardanto (2006),  Risiko kredit timbul dari beberapa 

kemungkinan sebagai berikut : 

1. Debitur tidak dapat melunasi utangnya. 

2. Obligasi yang dibeli Bank, tidak membayar kupon dan atau pokok 

utang. 

3. Terjadinya non-performance (gagal bayar) dari semua kewajiban antara 
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bank dengan pihak. 

Ada berbagai macam-macam risiko kredit, antara lain : 

1. Sovereign Risk, Karena pemerintah suatu negara tidak dapat atau tidak 

bersedia memenuhi kewajibannya 

2. Transfer Risk, Karena pihak asing di luar negeri tidak dapat 

menyediakan/memperoleh valuta asing untuk memenuhi kewajibannya 

karena terdapat pembatasan tertentu. 

3. Macroeconomic Risk, Karena pihak asing di Luar negeri tidak dapat 

memenuhi kewajiban akibat perubahan kebijakan ekonomi di negaranya, 

seperti peningkatan suku bunga yang bertujuan untuk stabilitas nilai mata 

uang 

Berdasarkan Bank Indonesia, kredit dibagi menjadi 4 macam, , yaitu : 

1. Kredit lancar 

Kredit lancar merupakan kredit yang tidak mengalami penundaan dalam 

pembayaran pinjaman dan bunga 

2. Kredit kurang lancar 

Kredit kurang lancar merupakan kredit yang pembayaran pinjaman dan 

bunganya telah mengalami penundaan selama tiga bulan dari waktu yang 

sudah diperjanjikan 

3. Kredit diragukan. 
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Kredit diragukan merupakan kredit yang pembayaran pokok pinjaman dan 

bunganya telah mengalami penundaan selama enam bulan  

4. Kredit macet 

Kredit macet merupakan kredit yang pembayaran pokok pinjaman dan 

bunganya telah mengalami penundaan selama lebih dari satu tahun sejak 

jatuh tempo dari jadwal yang telah dijanjikan. 

     Menurut Kasmir (2012) untuk menilai risiko kredit digunakan rasio risiko 

kredit yaitu rasio untuk mengukur risiko terhadap kredit yang disalurkan 

dengan membandingkan kredit macet dengan kredit yang disalurkan. Rasio 

yang dapat digunakan sebagai indikator dalam hal ini adalah Non Performance 

Loan (NPL). 

2.7 Perhitungan rasio risiko kredit menggunakan Non Performing Loan  

(NPL) 

      Menurut Ismail (2009:224) kredit nermasalah yaitu keadaan dimana 

nasabah sudah tidak sanggup membayar sebagiana atau seluruh kewajibannya 

kepada bank.  

        Menurut Rivai (2005), Kredit bermasalah merupakan kredit yang 

mengalami kesulitan di dalam penyelesaian kewajiban-kewajibannya 

terhadap bank, bila dalam bentuk pembayaran kembali pokoknya, 

pembayaran bunga, pembayaran bunga, pembayaran ongkos-ongkos bank 

yang menjadi beban nasabah yang bersangkutan.  
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        Jadi, pengertian Non Performing Loan (NPL) adalah rasio yang 

menunjukan adanya indikasi kredit bermasalah pada bank atau suatu keadaan 

nasabah tidak mampu melunasi kewajibannya yang telah disepakati antara 

pihak bank dengan nasabah. 

      Beberapa hal yang mempengaruhi atau dapat menyebabkan naik turunnya 

NPL suatu bank, diantaranya adalah sebagai berikut:  

1. Kemampuan debitur dari sisi financial untuk melunasi pokok dan bunga 

pinjaman tidak akan ada artinya tanpa kemauan dan itikad baik dari debitur 

itu sendiri.  

2. Kebijakan pemerintah dapat mempengaruhi tinggi rendahnya NPL suatu 

perbankan. Seperti BI menaikkan BI Rate yang menyebabkan suku bunga 

kredit ikut naik, maka, kemampuan debitur dalam melunasi pokok dan bunga 

pinjaman akan berkurang.  

3.  Kondisi perekonomian, kondisi sangat punya pengaruh yang besar 

terhadap kemampuan debitur dalam melunasi utang-utangnya. 

 Kolektibiltas merupakan pembayaran kembali pokok, angsuran pokok, 

dan bunga kredit oleh nasabah. Sedangkan tingkat kolektibilitas dapat 

dibedakan menjadi empat tingkat, kredit kurang Lancar (KL) Diragukan (D) 

dan Macet (M). Pembedaan tersebut dilakukan untuk mengantisipasi 

terjadinya suatu kerugian yang diakibatkan oleh adanya kredit yang tidak 

terbayarkan atau kredit bermasalah (NPL). 
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      Semakin tinggi rasio NPL maka semakin buruk kualitas kredit yang 

menyebabkan jumlah kredit bermasalah semakin besar sehingga dapat 

menyebabkan kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah. Oleh 

karena itu, di dalam penelitian ini digunakan rasio NPL dalam menunjukkan 

kemampuan manajemen bank dalam mengelola kredit bermasalah yang 

diberikan bank tersebut. 

Tabel 2. 1 Kriteria Penetapan Komponen Risiko Kredit 

 

Sumber : SE Bank Indonesia No. 13/ 24/ DPNP tanggal 25 Oktober 2011 

  Pada saat menyalurkan kredit, bank mempunyai harapan agar kredit 

tersebut mempunyai risiko minimal dalam arti dapat dikembalikan 

sepenuhnya tepat pada waktunya dan tidak menjadi kredit bermasalah. 

 

NPL = 

 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat sehat 0%-2% 

2 Sehat 2%-3,5% 

3 Cukup sehat 3,5%-5% 

4 Kurang Sehat 5%-8% 

5 Tidak Sehat >8% 

TOTAL KREDIT BERMASALAH 

x 100 % TOTAL KREDIT YANG 

DIBERIKAN 
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 Total kredit bermasalah didapat dari kredit yang pembayaran angsuran 

pokok dan bunga lebih dari setelah atau lebih dari jatuh tempo. Kredit 

bermasalah terdiri atas kredit yang digolongkan sebagai kredit kurang lancar, 

diragukan, dan macet. Sedangkan untuk, Kredit yang diberikan merupakan 

kredit yang diberikan kepada pihak ketiga (tidak termasuk kredit kepada bank 

lain).  

2.8 Risiko Likuiditas 

Menurut Darmawi (2011:59), likuiditas adalah suatu istilah yang dipakai 

untuk menunjukkan persediaan uang tunai dan asset lain yang dengan mudah 

dijadikan uang tunai 

Menurut Rahmi (2014) Risiko likuiditas merupakan risiko yang dihadapi 

bank dalam menyediakan alat untuk memenuhi permintaan kredit dan semua 

penarikan dana yang disimpan oleh deposan pada waktu tertentu.  

       Menurut Rianto (2013) Risiko likuiditas dapat diartikan sebagai kerugian 

potensial yang didapat dari ketidakmampuan bank dalam memenuhi  

kewajibannya pada saat jatuh tempo.  

Bank harus menanggung risiko ini, karena risiko tersebut dapat terjadi 

karena penyaluran dana dalam bentuk kredit lebih besar daripada deposit, 

maka bank dapat tidak bisa memenuhi kebutuhan transaksi dan kewajibannya 

dengan jatuh tempo atau kurang dari satu tahun.  

      Likuiditas merupakan komponen yang penting bagi bank, karena bank 

yang dikelola harus memiliki mekanisme untuk identifikasi, pengukuran, 

pemantauan, dan mitigasi risiko likuiditas. Kekurangan likuiditas pada bank 
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selain berdampak pada bank tersebut dapat menimbulkan efek lebih pada 

sistem perbankan secara keseluruhan. 

      Risiko likuiditas dapat dinilai menggunakan Loan to Deposit Ratio 

(LDR). LDR ini digunakan untuk menilai serta mengukur sejauh mana bank 

mampu untuk membayar atau mengembalikan penarikan dana yang dengan 

mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya, artinya 

kemampuan bank untuk mewujudkan permintaan nasabah atau deposan yang 

menarik kembali uangnya dimana telah digunakan bank untuk menyalurkan 

kredit 

2.9 Perhitungan Rasio risiko Likuiditas menggunakan Loan to Deposits  

Ratio (LDR) 

       Kasmir (2012: 225) menyatakan bahwa loan to deposit ratio merupakan 

rasio untuk mengukur komposisi jumlah kredit yang diberikan dibandingkan 

dengan jumlah dana masyarakat dan modal sendiri yang digunakan adalah 

rasio antara besarnya seluruh volume kredit yang disalurkan oleh bank dan 

jumlah penerimaan dana dari berbagai sumber. 

       LDR yang tinggi menyebabkan bank memiliki likuiditas yang sangat 

rendah, hal ini dikarenakan bahwa suatu bank terlalu banyak menyalurkan 

kredit sehingga melampaui batas maksimum dana yang dimiliki oleh suatu 

bank. Bank dapat dikatakan memiliki LDR yang Sehat apabila memiliki LDR 

75 hingga 85%, hal ini terdapat pada Surat Edaran Bank Indonesia 13/ 24/ 

DPNP tanggal 25 Oktober 2011. 
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Tabel 2. 2 Kriteria Peringkat untuk Likuiditas 

 

 

 

 

 

 

   Sumber : SE Bank Indonesia No. 13/ 24/ DPNP tanggal 25 

Oktober 2011 

      Menurut Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 3/30/DPNP tanggal 14 

Desember 2001 untuk menghitung rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) 

terdapat rumus sebagai berikut: 

 

LDR = 

 

  

       Menurut Kasmir (2010: 73) total kredit adalah kredit yang diberikan 

bank yang sudah ditarik atau dicairkan bank. Jumlah kredit yang berasal dari 

seluruh kredit yang diberikan bank kepada para debitur. jumlah dana 

simpanan yang berasal dari produk-produk simpanan yang ditawarkan kepada 

para kreditur. Lalu, yang termasuk dalam dana pihak ketiga adalah : 

1. Giro, yaitu simpanan pihak ketiga pada bank yang penarikannya dapat 

dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, surat perintah 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat sehat 70%-85% 

2 Sehat 60%-<70% 

3 Cukup sehat 85%-<100% 

4 Kurang Sehat 100%-120% 

5 Tidak Sehat >120%-<60% 

 TOTAL KREDIT 
X 100% 

DANA PIHAK KETIGA 
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pembayaran lainnya atau dengan cara pemindahbukuan. 

2. Deposito atau simpanan berjangka  

3. Tabungan masyarakat adalah simpanan pihak ketiga pada bank yang   

 penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat-syarat tertentu. 

4. Pinjaman yang diterima 

 

2.10 Risiko Pasar 

       Menurut Kasmir (2013:569) yang dimaksud dengan risiko pasar adalah 

risiko yang timbul karena adanya pergerakan variabel pasar dari portofolio 

yang dimiliki oleh bank yang dapat merugikan bank (Adverse Movement).  

       Menurut Sulhan M dan Ely Siswanto, risiko pasar (Market Risk) 

tercermin dalam posisi on balance sheet dan off balance sheet akibat 

terjadinya perubahan instrumen perbankan yang meliputi sensitivitas suku 

bunga sekuritas hutang (interest-sensitive debt securities), ekuitas (equities), 

nilai tukar valas (currencies), dan harga komoditas (commodities). 

Risiko pasar secara umum ada 2 (dua) bentuk yaitu : 

a. General market risk (risiko pasar secara umum) 

General market risk atau biasa disebut risiko pasar secara umum, risiko ini 

disebabkan oleh suatu kebijakan yang dilakukan oleh lembaga atau 

perusahaan terkait, dan kebijakan tersebut mampu memberi pengaruh bagi 

seluruh sektor bisnis. 
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Ada beberapa sebab yang menimbulkan terjadinya general market risk 

(risiko pasar secara umum) yaitu : 

1. Foreign exchange risk 

 Yaitu risiko nilai tukar, yang artinya risiko kerugian akibat pergerakan 

yang berlawanan dari nilai tukar pada saat Bank memiliki posisi 

terbuka. Risiko nilai tukar meningkat apabila Bank mengambil posisi 

dengan jumlah besar dalam valuta asing, dan Pasar menjadi lebih 

fluktuatif (Volatile) 

2. Interest rate risk 

 Interest rate risk atau risiko suku bunga akibat dari perubahan suku 

bunga yang terjadi di pasaran yang mampu memberi pengaruh bagi 

pendapatan perusahaan.  

3. Commodity position risk (risiko perubahan nilai komoditi) 

 Commodity position risk yaitu suatu kondisi dimana terjadinya 

kerugian akibat perubahan harga barang komoditi di pasar yang 

disebabkan oleh faktor-faktor tertentu, dimana kondisi ini akan 

semakin parah pada saat barang komoditi tersebut telah terikat kontrak 

dalam suatu kontrak perjanjian (commodity contrack) serta informasi 

tersebut telah sampai ke pasar. 

4.  Equity position risk (risiko perubahan kekayaan) 

 Perubahan kondisi pada kekayaan perusahaan, perubahan ini 

memberikan dampak pada keuntungan dan kerugian karyawan. 

5. Politic risk 
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 Stabilitas politik sangat penting bagi negara, karena terciptanya 

pembangunan berkelanjutan. namun, jika pemimpin suatu negara tidak 

bisa menciptakan lingkungan pada bidang politik yang kondusif, maka 

seluruh pemimpin dan aparatur di negara tidak memiliki semangat 

kepemimpinan, hal ini bisa jadi krisis kepemimpinan.  

b. Specific market risk ( risiko pasar secara spesifik) 

Specific market risk adalah suatu bentuk risiko yang hanya dialami secara 

khusus pada satu sektor atau sebagian bisnis saja tanpa bersifat menyeluruh. 

       Dari selisih antara suku bunga pendanaan (funding) dengan suku bunga 

pinjaman yang diberikan (lending) atau dalam istilah perbankan disebut Net 

Interest Margin (NIM). 

 

 2.11 Perhitungan risiko pasar menggunakan Net Interest Margin (NIM) 

       Menurut Pandia (2012 :71), bahwa Net Interest Margin (NIM) adalah 

rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam 

mengelola aktiva produktifnya untuk menghasilkan pendapatan bunga bersih. 

Pendapatan bunga bersih diperoleh dari pendapatan bunga dikurangi beban 

bunga. 

     NIM adalah rasio yang menunjukkan kemampuan bank mengelola aktiva 

produktif dalam menghasilkan pendapatan bunga bersih. Dengan kata lain, 

NIM didapat dari selisih antara pendapatan bunga dengan biaya bunga 
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sebagai bagian atau proporsi dari total aset atau aktiva produktif bank. 

Semakin besar rasio NIM menunjukkan tingginya pendapatan bunga atas 

aktiva produktif dan menunjukkan efektivitas bank dalam mengelola aktiva 

perusahaan dalam bentuk kredit.  

        Terdapat kriteria komponen rentabilitas (NIM) menurut Surat Edaran 

Bank Indonesia No. 13/ 24/ DPNP tanggal 25 Oktober 2011 .Indikator NIM 

akan semakin baik jika rasio indicator semakin tinggi. Bank dikatakan sangat 

sehat jika NIM minimal >5% dan dikatakan tidak sehat jika NIM bernilai 

negatif. 

Tabel 2. 3 Kriteria Peringkat untuk Net Interest Margin 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : SE Bank Indonesia No. 13/ 24/ DPNP tanggal 25 

Oktober 2011 

 

        Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 3/30/DPNP tanggal 14 

Desember 2001, perhitungan Net Interest Margin, yaitu : 

 

NIM = 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat sehat >5% 

2 Sehat >2%-5 % 

3 Cukup sehat 1,5%-2% 

4 Kurang Sehat 0%-<1,5% 

5 Tidak Sehat <0% 

PENDAPATAN BUNGA BERSIH 
X 100% 

AKTIVA PRODUKTIF 
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      Pendapatan bunga bersih diperoleh dari pendapatan bunga dikurangi 

dengan beban bunga. Lalu, Aktiva produktif adalah semua aktiva dalam 

rupiah maupun valuta asing yang dimilik oleh bank dengan maksud untuk 

memperoleh penghasilan sesuai dengan fungsinya. Aktiva produktif meliputi 

kredit yang diberikan, surat-surat berharga, penempatan pada bank lain, 

tagihan derivative, tagihan akseptasi, dan penyertaan modal. 

       Pentingnya Net Interest margin bagi bank adalah untuk mengevaluasi 

kemampuan bank dalam mengelola risiko terhadap suku bunga. misalnya jika 

suku bunga naik atau berubah, maka pendapatan bunga maupun biaya bunga 

juga akan naik, hal ini dikarenakan ada beberapa aset dan liability bank akan 

dihargai pada tingkat yang lebih tinggi. 
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BAB III 

ANALISIS DESKRIPTIF 

3.1 Data Umum 

      Informasi umum mengenai Bank Tabungan Negara Tbk. Yogyakarta yang 

terdiri dari sejarah terbentuknya Bank Tabungan Negara Tbk. Yogyakarta, 

visi dan misi, struktur organisasi beserta tugas dan fungsinya. 

3.1.1 Sejarah Bank Tabungan Negara  

       Bank Tabungan Negara adalah Badan Usaha Milik Negara Indonesia 

berbentuk perseroan terbatas yang bergerak dalam jasa keuangan perbankan. 

Pada tahun 1897 masa pemerintahan Belanda, awal mula berdirinya Bank 

BTN dengan didirikannya Postpaarbank di Batavia.  

       Kemudian Postpaarbank diambil alih pemerintah Jepang kemudian 

diganti namanya menjadi Tyokin Kyoku pada 1 April 1942. Setelah 

kemerdekaan diproklamasikan, Tyokin Kyoku diubah namanya menjadi 

Kantor Tabungan Pos RI yang diambil alih oleh pemerintahan Indonesia dan 

merupakan satu-satunya lembaga tabungan di Indonesia. Kantor Tabungan 

Pos RI diganti lagi menjadi Bank Tabungan Pos pada tanggal 9 Februari 

1950. Bank Tabungan Pos resmi diganti namanya menjadi Bank Tabungan 

Negara berdasarkan Peraturan Pemerintah penggantian Undang-Undang No. 

4 tahun 1963 Lembaran Negara Republik Indonesia No. 632 tahun 1963. 

       Pada tanggal 29 Januari 1974 Bank BTN ditunjuk oleh Pemerintah 

Indonesia sebagai wadah pembiayaan proyek perumahan untuk rakyat 
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melalui surat Menteri Keuangan RI No. B- 49/mk/1/1974.Pada tahun 1976, 

mulailah realisasi KPR (Kredit Pemilikan Rumah) pertama kalinya oleh Bank 

BTN di Indonesia. Bank BTN mulai mengembangkan produk-produk layanan 

perbankan untuk mendukung bisnis KPR. 

      Pada tahun 1994 telah meningkatkan status Bank BTN sebagai bank 

Konvensional menjadi Bank Devisa karena sukses dalam bisnis KPR. 

Layanan bank dengan bentuk penerbitan latter of credit (L/C), pembiayaan 

dalam bentuk dollar dan lain-lain. Bank BTN tidak lupa dengan fungsi 

utamanya sebagai penyedia KPR untuk masyarakat menegah ke bawah setelah 

menyandang ststus barunya. Tahun 2002 Bank BTN sebagai bank umum 

yang berfokus pada bisnis pembiayaan perumahan tanpa subsidi dalam surat 

5-544/MMBU/2002 dari pemerintah melalui menteri BUMN. 

3.1.2 Visi, Misi, dan Nilai Bank Tabungan Negara 

        Bank Tabungan Negara memiliki visi visi terdepan dan terpercaya dalam 

memfasilitasi sektor perumahan dan jasa layanan keuangan keluarga 

Bank Tabungan Negara juga mempunyai misi, yaitu : 

1. Berperan aktif dalam mendukung sektor perumahan, baik dalam sisi 

penawaran maupun dari sisi permintaan, yang terintegrasi dalam 

sektor perumahan Indonesia. 

2. Memberikan layanan unggul dalam pembiayaan pada sektor 

perumahan dan kebutuhan keuangan keluarga. 

3. Meningkatkan keunggulan kompetitif melalui inovasi 

pengembangan produk, jasa dan jaringan strategi berbasis digital. 
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4. Menyiapkan dan mengembangkan human capital yang berkualitas, 

profesional, dan memiliki banyak integritas tinggi. 

5. Meningkatkan shareholder value dengan fokus kepada peningkatan 

pertumbuhan profitabilitas sesuai dengan prinsip kehati-hatian dan 

good corporate governance. 

6. Memperdulikan kepentingan masyarakat sosial dan lingkungan 

secara berkelanjutan. 

       Bank Tabungan Negara memiliki nilai-nilai yang diterapkan dalam 

perusahaan yang disingkat SIIPS antara lain: 

1. Sinergi, Membangun kerja sama yang sinergis dengan seluruh 

stakeholders dilandasi sikap tulus, terbuka, dan mendorong 

kolaborasi yang produktif dengan menjunjung tinggi sikap saling 

percaya dan menghargai untuk mencapai tujuan bersama. 

2. Integritas, konsisten antara pikiran, pikiran dan tindakan sesuai 

dengan ketentuan perusahaan, kode etik profesi dan prinsip-prinsip 

kebenaran yang terpuji. 

3. Inovasi, Senantiasa mengembangkan gagasan baru dan 

penyempurnaan berkelanjutan yang memberi nilai tambah bagi 

perusahaan. 

4. Profesionalisme, Visioner, kompeten dalam bidangnya, selalu 

mengembangkan diri dengan teknologi terkini sehingga 

menghasilkan kinerja terbaik. 
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5. Spirit, mencapai keunggulan Menunjukan semangat dan komitmen 

yang kuat untuk mencapai hasil terbaik serta memberikan pelayanan 

yang melebihi harapan pelanggan (internal dan eksternal) dengan 

menempatkan kepentingannya aspek kualitas disetiap kegiatan serta 

risiko yang dipertimbangkan  

3.1.3 Struktur Organisasi Bank Tabungan Negara 

  

Sumber: Ketetapan Direksi 

No.31/DIR/CMO/210 

 

 Berikut ini merupakan deskripsi kerja dari para pegawai PT 

Bank Tabungan Negara (Persero)Tbk.: 

1) Kepala Cabang (Branch Manager) 

Gambar 2 Struktur Organisasi Bank Tabungan Negara Kantor Cabang 
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• Mengelola hubungan dengan nasabah prima 

• Menyiapkan rencana bisnis untuk cabang 

• Membimbing kampanye promosi dan upaya-upaya 

pemasaran 

• Menyusun kebijakan cabang sesuai dengan petunjuk kantor 

pusat 

• Menetapkan strategi kinerja untuk seluruh unit cabang 

• Membuat perencanaan sumber daya manusia 

• Mengambil kepentingan bisnis 

• Menerima prosedur operasional dan lembar kerja pelaporan 

manajemen risiko dari divisi Manajemen Risiko 

Mensosialisasikannya dengan karyawan/bawahan dalam 

grupnya. 

2) Supporting Deputy Branch Manager 

• Memastikan terselenggaranya fungsi operasional di kantor 

cabang 

• Memastikan terselenggaranya fungsi accounting & control di 

kantor cabang 

• Memastikan terselenggarannya fungsi collection &workout di 

kantor cabang 

• Membina hubungan baik dengan pihak internal dan eksternal 

yang terkait dengan operasional dan bisnis bank., dan 

menciptakan relasi bisnis yang baik bagi perusahaan sehingga 
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dapat meningkatkan keuntungan perusahaan 

3) Operation Unit Operation adalah unit yang bertanggung jawab 

terhadap seluruh kegiatan operasional di dalam bank 

4) Teller Service Sub Unit 

• Bertanggung jawab terhadap fungsi supervise dan fungsi 

otorisasi sesuai batas kewenangan atas seluruh proses 

pekerjaan yang dilakukan oleh Teller dan Vault Officer 

• Melakukan supervisi atas transaksi di loket 

• Melakukan perhitungan batas minimum dan batas maksimal 

kas 

• Melakukan supervisi dan berkoordinasi dengan unit lain atas 

transaksi non loket 

5) Transaction Processing Sub Unit 

• Memproses pembayaran biaya-biaya pemindahbukuan, 

pembayaran untuk pegawai, dan pembayaran Annual Fee 

untuk Real Cash 

• Memproses pencetakan Report Cash in Cash out 

• Melakukan transaksi dan pengelolaan administrasi 

pajak, proses entry laporan pajak ke dalam sistem, dan 

mengelola rekonsiliasi dan konfirmasi pajak 

 

6) General Branch Administration Sub Unit 

• Melakukan supervisi atas proses pengelolaan absensi, 
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penilaian, perecanaan pengembangan, administrasi 

data, gaji, tunjangan, pensiunan yang berhubungan 

dengan pegawai, alat tulis kantor, sewa kendaraan, 

sewa rumah dinas pejabat, sewa gedung kantor, materai 

tempat, materai teraan dan sebagainya 

• Melakukan supervisi atas proses administrasi 

cuti, penyesuaian gaji pegawai, administrasi 

PKL, pajak karyawan, administrasi pembinaan 

disiplin pegawai, pengadaan aktiva tetap, dan 

pengadaan barang inventaris kantor 

• Melakukan supervisi atas proses pengelolaan administrasi 

tenaga outsourcing 

7) Loan Administration and Document Sub Unit 

• Melakukan on the spot (OTS) 

• Melakukan appraise (taksasi) 

• Laporan pemeriksaan Akhir 

• Bertanggung jawab terhadap dokumen kredit 

• Maintenance pelaksanaan kredit 

3.2 Data Khusus 

       Deskripsi data khusus ini meliputi perhitungan rasio keuangan yaitu 

NPL, LDR, dan NIM dengan menggunakan laporan keuangan yang 

disediakan oleh Bank Tabungan Negara Tbk. 
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3.2.1 Non Performing Loan 

      Bank Tabungan Negara Tbk. melakukan upaya-upaya dalam menangani 

dan menyelamatkan kredit bermasalah. Bank Tabungan Negara telah 

mengelompokkan kualitas kolektibilitas kredit menjadi kualitas kredit baik 

yaitu lancar, dalam perhatian khusus. Dan kualitas kredit bermasalah yaitu 

Kurang lancar, diragukan, macet. Hal ini dilakukan agar pihak bank dapat 

menentukan kebijakan yang akan diambil dalam prosedur kredit bermasalah 

atau npl. 

      Berdasarkan laporan kualitas aset produktif dan informasi lainnya 

diperoleh data terkait kategori kolektibilitas kredit bank tabungan negara. 

Tabel 3. 1 Rincian Kredit berdasarkan Kolektibilitas pada Bank 

Tabungan Negara periode Maret, Juni, September 2019  

Kolektibilitas Kredit Maret 2019 Juni 2019 September 2019 

Lancar 209.124.387 214.621.407 218.838.928 

Dalam perhatian 
khusus 

25.823.378 27.980.491 28.872.539 

Kurang Lancar 766.711 1.081.468 1.034.082 

Diragukan 1.145.531 1.305.988 1.255.406 

Macet 5.154.598 5.936.223 6.812.584 

Total 242.014.605 250.925.577 256.813.539 

  

      Berdasarkan tabel diatas, kolektibilitas kredit dalam kategori lancar dari 

bulan ke bulan mengalami peningkatan, hal ini disebabkan karena 

kemampuan debitur dalam membayar kewajibannya. Pada kategori dalam 

perhatian khusus dari bulan ke bulan mengalami peningkatan. Lalu, dalam 

kategori kurang lancar mengalami naik turun jumlah kredit dari bulan ke 
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bulan. Selanjutnya, kategori diragukan mengalami penurunan, dikarenakan 

debitur banyak yang belum melunasi kewajibannya. Kategori macet 

mengalami kenaikan.  

       Pada perhitungan kali ini, total kredit bermasalah hanya terdiri dari 

kurang lancar, diragukan, dan macet. Hal ini disebabkan karena dalam kredit 

bermasalah terdapat tunggakan dalam pembayaran pokok atau bunga yang 

lama, yang menyebabkan kondisi keuangan bank terganggu, bahkan bisa 

mengakibatkan berhentinya kegiatan usaha bank . Berbeda hal dengan 

kategori lancar dan dalam perhatian khusus, karena tidak terdapat tunggakan 

dalam pembayarannya apabila ada pun tidak melebihi 90 hari. 

Tabel 3. 2 Kredit Bermasalah 

Kredit Bermasalah 
Maret 2019 Juni 2019 

September 

2019 

Kurang Lancar 766.711 1.081.468 1.034.082 

Diragukan 1.145.531 1.305.988 1.255.406 

Macet 5.154.598 5.936.223 6.812.584 

Total 7.066.840 8.323.679 9.102.072 

  

      Kredit yang diberikan pada Bank Tabungan Negara Tbk. Merupakan total 

dari kredit yang diberikan kepada pihak ketiga baik berupa kredit maupun 

pembiayaan Syariah. Berdasarkan laporan posisi keuangan diperoleh data 

kredit yang diberikan. 
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Tabel 3. 3 Rincian Kredit yang diberikan pada Bank Tabungan Negara 

Keterangan Maret 2019 Juni 2019 
September 

2019 

Kredit atas pinjaman yang 
diberikan  219.695.414   227.875.681   233.626.024  

Pembiayaan  22.439.296   23.165.791   23.307.889  

Jumlah Kredit yang diberikan  242.134.710   251.041.472   256.933.913  

 

       Adapun perhitungan NPL dari bulan maret, juni, dan september 2019 pada 

Bank Tabungan Negara menggunakan rumus sebagai berikut : 

NPL = 

 

 

Berikut adalah perhitungan NPL pada Bank Tabungan Negara Tbk : 

a) Perhitungan NPL untuk bulan Maret 2019 yaitu : 

 

 NPL =  

 

    = 0,029185813 x 100% 

   = 2,92% 

b) Perhitungan NPL untuk bulan Juni 2019 yaitu : 

 

NPL = 

 

   =  0,033156894 X 100% 

   =  3,32% 

Total Kredit Bermasalah 

x 100% 

Total kredit yang diberikan 

 7.066.840  
x 100% 

 242.132.710  

 8.323.679  
x 100 % 

 251.041.472 
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c) Perhitungan NPL untuk bulan September 2019 yaitu : 

   NPL =   

     

  

    = 0,0354257322 X 100% 

   = 3,54% 

3.2.2 Loan Deposit Ratio 

      Tujuan dari perhitungan LDR adalah untuk mengetahui kondisi bank 

dalam menjalankan usahanya, dalam hal ini Bank Tabungan Negara Tbk 

menggunakan LDR sebagai suatu indikator untuk mengetahui tingkat 

kerawanan. Analisis yang digunakan adalah dengan menggunakan rasio-rasio 

keuangan sesuai dengan standar yang berlaku. 

      Berdasarkan Laporan posisi keuangan pada bank Tabungan Negara Tbk, 

dapat diperoleh data dana pihak ketiga untuk perhitungan ldr 

Tabel 3. 4 Dana Pihak Ketiga 

 

9.102.072  
x 100 % 

 256.933.913  

  

 Maret 2019 Juni 2019 September 2019 

Giro 52.508.860 51.952.010 50.412.023 

Tabungan 40.632.050 37.063.803 38.953.783 

Simpanan berjangka 104.357.097 110.962.981 120.495.033 

Pinjaman yang diterima 19.937.158 21.491.118 24.944.841 

TOTAL 217.435.165 221.469.912 234.805.680 
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Adapun perhitungan LDR dari bulan maret, juni, dan september 2019 pada 

Bank Tabungan Negara adalah sebagai berikut : 

 

LDR = 

 

Berikut adalah perhitungan NPL pada Bank Tabungan Negara Tbk : 

a) Perhitungan LDR untuk bulan Maret 2019 

 

  LDR = 

      

   = 1,1136869696 X 100 % 

= 111,37 % 

 

b) Perhitungan LDR untuk bulan Juni 2019 

 

   LDR = 

   =  1,133524052 x 100% 

   = 113,35% 

c) Perhitungan LDR untuk bulan September 2019 

   

  LDR = 

   

= 1,0942406206 X 100% 

  =  109,42% 

TOTAL KREDIT 
X 100% 

DANA PIHAK KETIGA 

 242.134.710  
 x 100%  

 217.435.165  

 251.041.472  
 X 100%  

 221.469.912  

256.933.913  
 x 100%  

 234.805.680  
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3.2.3 Net Interest Margin 

      Salah satu proksi risiko pasar adalah suku bunga, dimana suku bunga 

sangat berpengaruh pada jumlah pendapatan bunga yang diperoleh bank 

tabungan negara tbk. Dari pendapatan bunga tersebut dapat dihitung salah 

satu rasio keuangan yang dikenal dengan istilah Net Interest Margin (NIM). 

NIM merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

manajemen bank dalam mengelola aktiva produktifnya untuk menghasilkan 

pendapatan bunga yang bersih.  

      Tabel berikut ini berasal dari laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif lain dimana terdapat pendapatan bunga bersih dihitung dengan 

cara pendapatan bunga dikurangi beban bunga. 

Tabel 3. 5 Pendapatan bunga bersih 

 

 

 

 

 

 

 

     Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa Bank Tabungan Negara Tbk. 

mengalami kenaikan yang signifikan pada pendapatan bunga bersih. 

 

Pendapatan dan beban 

bunga Maret 2019 Juni 2019 

September 

2019 

1. Pendapatan bunga       

 a. Rupiah  6.412.423   12.761.008   19.275.215  

 b. Valuta asing  7.856   19.720   50.512  

2. Beban bunga       

 a. Rupiah  4.012.484   8.053.746   12.354.681  

 b. Valuta asing  7.118   11.744   34.446  

Pendapatan (beban) bunga 

bersih  2.400.677   4.715.238   6.936.600  
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      Bank memperoleh sumber pendapatan yang berasal dari selisih 

pendapatan bunga dan beban bunga yang disebut pendapatan bunga bersih 

dari kegiatannya dalam menyalurkan dana dalam bentuk aktiva produktif. 

Aktiva produktif akan menghasilkan keuntungan apabila dikelola secara baik 

dan benar, sebaliknya akan merugikan seandainya aktiva produktif yang 

disalurkan bermasalah. 

       Aktiva produktif terdiri dari kredit, surat berharga, penempatan bank lain, 

tagihan akseptasi, Reverse Repo, Tagihan Derivatif, Penyertaan Modal, dan 

bentuk penyediaan dana lainnya. Berikut merupakan aktiva produktif 

berdasarkan laporan posisi keuangan. 

 

Tabel 3. 6 Rincian Aktiva Produktif Maret, Juni, September 2019 

Aktiva Produktif Maret 2019 Juni 2019 
September 

2019 

Kredit 242.134.710 251.041.472 256.933.913 

Penempatan dana bank lain 1.758.071 3.423.058 1.687.710 

Surat berharga 18.077.431 15.679.540 22.033.923 

Surat berharga yang dibeli dengan janji 

dijual Kembali 
2.239.389 1.069.520 1.072.122 

Tagihan derivative  -   -   -  

Tagihan akseptasi 319.049 357.457 476.666 

Penyertaan  270 270 270 

Total 264.528.920 271.571.317 282.204.604 

 

 Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa aktiva produktif selama 

triwulan semakin meningkat. 
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 Perhitungan NIM dari Bank Tabungan Negara Tbk yaitu sebagai berikut : 

 

NIM = 

 

 

Berikut adalah perhitungan NPL pada Bank Tabungan Negara Tbk : 

a) Perhitungan NIM untuk bulan Maret 2019 

 

NIM = 

   

   =  0,009075291 X 100% 

   = 0,91% 

 

b) Perhitungan NIM untuk bulan juni 2019 

 

NIM = 

   

= 0,017362798 X 100% 

= 1,74% 

c) Perhitungan NIM untuk bulan September 2019 

 

NIM = 

 

   = 0,024580038 X 100% 

   = 2,46% 

 

 

PENDAPATAN BUNGA 

BERSIH 
x 100 % 

AKTIVA PRODUKTIF 

2.400.677  
x 100% 

 264.528.920  

4.715.238  
 x 100%  

 271.571.317  

6.936.600  
x 100% 

 282.204.604  
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3.3 Interpretasi Hasil Perhitungan Rasio  

       Hasil perhitungan rasio pada Bank Tabungan Negara didapatkan dengan 

bentuk kuantitatif, sehingga untuk menganalisis digunakan data-data seperti 

laporan-laporan yang berkaitan dengan rasio. Berdasarkan judul Analisis 

Rasio Risiko Keuangan Bank Tabungan Negara, maka diperoleh hasil 

perhitungan rasio risiko bulan Maret, Juni, dan September 2019 

   Tabel 3. 7 Tingkat Rasio Risiko untuk bulan Maret, Juni, dan September 

2019 

 NPL LDR NIM 

Maret 2019 2,92% 111,37% 0,91% 

Juni 2019 3,32% 113,35% 1,74% 

September 2019 3,54% 109,42% 2,46% 

 

       Berdasarkan perhitungan NPL, LDR, dan NIM dengan menggunakan 

laporan keuangan, maka yang terjadi pada bulan Maret, Juni, dan September 

dapat diketahui bahwa Bank Tabungan Negara mengalami kenaikan dan 

penurunan di setiap rasio.  

       Dapat disimpulkan bahwa NPL disini adalah kemampuan bank dalam 

menekan atau meminimalisir jumlah tunggakan merah atau kredit non lancar 

untuk menjadi kredit lancar. Sehingga perhitungan Non Performing Loan 

untuk tahun 2019 periode Maret, Juni, dan September pada Bank Tabungan 

Negara Tbk mengalami peningkatan. Dapat dilihat bahwa dari maret ke juni 

mengalami peningkatan dari 2,92% meningkat sebesar 0,4% menjadi 3,32%, 
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lalu Juni ke September mengalami peningkatan sebesar 0,22% menjadi 

3,54%.  

       Berdasarkan hasil perhitungan rasio NPL dan dibandingkan dengan nilai 

tingkat kesehatan rasio, maka didapati bahwa npl pada Bank Tabungan 

Negara dibulan-bulan tersebut dikategorikan baik. Dikarenakan tidak ada 

nilai NPL yang melampaui batas yang telah ditetapkan yaitu lebih dari 5%. 

Hal ini disebabkan karena peningkatan yang ada pada jumlah kredit yang 

diberikan pada pihak ketiga. Oleh sebab itu, semakin besar kredit yang 

diberikan semakin besar risiko piutang tak tertagih atau kredit bermasalah.  

 Berdasarkan hasil perhitungan rasio LDR diatas, dapat diketahui bahwa ldr 

untuk bank tabungan negara setiap triwulan mengalami penurunan. Pada 

bulan maret terdapat rasio ldr sebesar 113,37% dan bulan juni sebesar 

113,35% sehingga terjadi penurunan rasio yaitu sebesar 0,2% , dan dari bulan 

Juni ke September mengalami penurunan sebesar 3,93%, penurunan ini 

berdampak positif bagi bank namun, tetap saja Bank Tabungan Negara tidak 

mampu menjaga ldr agar tetap dibawah 100%, sehingga berdasarkan kriteria 

penilaian menurut Bank Indonesia LDR Bank Tabungan Negara 

dikategorikan tidak sehat, karena rasio melebihi 100%. Penyebab LDR tidak 

sehat di Bank Tabungan Negara karena bank memberikan banyak kredit 

namun tidak ada dana pada pihak ketiga.  

       Sedangkan untuk NIM Bank Tabungan Negara juga mengalami 

peningkatan. Untuk bulan maret sebesar 0,91% ke bulan juni 1,74% terjadi 

kenaikan rasio sebesar 0,83%, dan terjadi peningkatan bulan juni ke bulan 



 

44 
 

September sebesar 2,46%. Pada pendapatan bunga bersih ada peningkatan 

setiap triwulan, pada bulan maret berjumlah Rp 2.400.677.000.000, pada 

bulan juni berjumlah Rp 4.715.238.000.000, dan bulan September Rp 

6.936.600.000.000 hal ini menunjukan adanya peningkatan yang signifikan. 

Begitu juga dengan aktiva produktif yang mengalami peningkatan.  

       Meski demikian, Bank BTN pada bulan Maret masih belum bisa 

mempertahankan margin diatas 5% yang artinya untuk bulan maret 2019 

dikatakan tidak sehat. Dikarenakan pada bulan Maret Bank Tabungan Negara 

belum mampu meningkatkan pendapatan bunga atas aktiva produktif yang 

dikelola. Lalu bulan Juni dan September NIM bank BTN dikategorikan sehat, 

sehingga Bank masih memiliki profitabilitas yang baik.  
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BAB IV 

PENUTUP  

4.1 Kesimpulan 

      Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan diatas, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa penilaian analisis rasio risiko keuangan bank pada Bank 

Tabungan Negara dalam perhitungan rasio secara keseluruhan dapat 

dikatakan kurang sehat dan sehat. Dapat dilihat pada analisis diatas bahwa 

NPL terjadi peningkatan, pada bulan Maret sebesar 2,92%, Juni 3,32%, dan 

September 3,54%, hal ini dikatakan bahwa NPL Bank Tabungan Negara 

sehat, artinya bank mampu mengelola risiko kreditnya dengan baik. LDR 

pada Bank Tabungan Negara mengalami penurunan, dapat dilihat pada bulan 

Maret 111,37%, Juni 113,35%, dan September 109,42% dalam hal ini 

dikatakan bahwa LDR pada Bank Tabungan Negara dikategorikan kurang 

sehat karena kemampuan likuiditas masih rendah. Untuk rasio NIM pada 

Bank Tabungan Negara mengalami kenaikan dalam bulan maret, juni, dan 

September 2019 yaitu sebesar 0,91%, 1,74%, dan 2,46%, hal ini dapat 

dikatakan bahwa NIM dikategorikan kurang sehat pada bulan maret, cukup 

sehat pada bulan juni, dan sehat pada bulan September. 

4.2 Saran 

      Dari hasil kesimpulan, dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

diberikan beberapa saran untuk Bank Tabungan Negara agar kedepannya 

diharapkan menjadi lebih baik. 
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 Dengan melihat perhitungan rasio NPL, diharapkan Bank Tabungan Negara 

tetap menjaga kesehatan pada periode selanjutnya agar menjaga kepercayaan 

yang tinggi bagi para nasabah, masyarakat dan juga pihak lainnya. Karena 

semakin tinggi tingkat kredit bermasalah maka risiko yang ditimbulkan  

semakin besar dan menyebabkan NPL tidak sehat.  

       Untuk rasio LDR, diharapkan Bank Tabungan Negara memperhatikan 

kualitas kredit yang disalurkan untuk menghindari terjadinya kredit yang 

bermasalah sehingga dapat memperoleh keuntungan dari kredit yang 

disalurkan. Lalu Bank lebih memperhatikan antara pemberi kredit dengan 

banyaknya dana yang diterima dari pihak ketiga agar likuiditas bank dapat 

terjaga. 

      Rasio NIM Bank Tabungan Negara diharapkan lebih menjaga kualitas 

aktiva produktifnya, Bank Tabungan negara jugs menjaga posisi NIM maka 

perlu diperhatikan suku bunganya. Efektifitas dan efisiensi dalam melakukan 

kegiatan operasional hendaknya selalu ditingkatkan, sehingga keuntungan 

yang diperoleh bisa maksimal. 
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